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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di era globalisasi yang pesat pada saat ini berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang baik, tingkat penilaian keberhasilan pemerintah dalam 

melakukan pembangunan terutama dalam aspek ekonomi. Pemerintah 

menggencarkan program-program dengan konsep ekonomi kerakyatan. Penerapan 

konsep ekonomi kerakyatan tersebut tercerminkan pada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang memiliki peran penting dalam perekonomian di 

Indonesia di bawah Kementerian Koperasi dan UMKM. Posisi UMKM dalam 

perekonomian nasional memiliki peran penting dan strategis. Kondisi ini sangat 

dimungkinkan karena keberadaan UMKM cukup dominan dalam perekonomian 

Indonesia dengan alasan jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap 

sektor ekonomi (Fitri Wahyuni Wulan Dari et al., 2022). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional dengan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan peluang kerja, dan pemerataan pembagunan. Pada tahun 1998 saat 

terjadi krisis moneter di Indonesia, UMKM mampu bertahan dalam menjalankan 

usahanya. Di Indonesia sektor UMKM berkontribusi terbanyak dengan dilihat dari 

Produc Domestic Bruto (PDB) dan ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis 

moneter sebesar 60%, angka tersebut paling tinggi dibanding dari sektor bisnis 

lainnya.  

Pertumbuhan usaha mikro telah menjadi sumber peluang kerja dan 

pertumbuhan pendapatan untuk mengurangi kemiskinan, dengan begitu UMKM 

dapat membantu mengurangi pengangguran dengan memberikan kesempatan kerja 

kepada angkatan kerja yang tidak terserap di dunia pekerjaan. Kehadiran UMKM 

pada perekonomian membantu dalam pembangunan yang merata, karena UMKM 

memberikan peluang bagi angkatan kerja untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
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ekonomi dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

UMKM memiliki peran strategis dalam upaya pemerintah untuk memerangi 

kemiskinan dan pengangguran dengan menyerap banyak pekerja. 

Dalam otonomi daerah sebuah daerah diharapkan mempunyai potensi yang 

harus terus dikembangkan agar dapat memajukan pendapatan daerahnya. Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu cara untuk menambah 

pendapatan daerah. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peran 

penting dan strategis bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Anggriani et al., 

2023). Di Kota Semarang, UMKM merupakan sektor unggulan yang sangat 

diprioritaskan untuk pengembangannya di mana UMKM diyakini sebagai sektor 

yang tahan terhadap krisis ekonomi. UMKM mampu menggerakkan roda 

perekonomian daerah secara berkelanjutan bahkan mampu untuk membuka banyak 

lapangan pekerjaan. Sektor UMKM di Kota Semarang mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun, hal ini ditunjukkan pada gambar 1.1. 

Gambar 1.1  

Pertumbuhan UKM di Kota Semarang Periode 2018 - 2022 

 

Sumber : https://data.semarangkota.go.id/ 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan pertumbuhan jumlah unit UMKM di 

Kota Semarang selama periode 2018-2022 yang terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Dalam data tersebut menunjukkan bahwa UKM terus mengalami 

kenaikan, artinya UMKM harus memiliki kemampuan untuk bertahan dan 

memiliki daya saing antar UMKM satu sama lainnya. Menurut web data umkm 

kota semarang, pertumbuhan UMKM di Kota Semarang mengalami perkembangan 

yang signifikan terutama berkat dukungan pemerintah, perkembangan teknologi 

dan perubahan perilaku konsumen. 

Dengan program dan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Kota 

Semarang, UMKM di Kota Semarang mampu meningkatkan daya saing mereka 

dengan memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional 

melalui pemanfaatan teknologi yang ada pada saat ini. Adanya semangat wirausaha 

yang tinggi dan tingkat kreativitas UMKM di Kota Semarang diharapkan mampu 

dalam memajukan perekonomian daerah dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Peran UMKM yang sangat besar terhadap perekonomian nasional, maka 

terdapat strategi yang harus dilakukan dalam meningkatkan kinerja usaha 

(Sihwahjoeni et al., 2021). Kinerja suatu usaha merupakan hasil pencapaian dari 

kesesuaian antara peran dan tugas dari sebuah usaha dalam menjalankan tujuan 

usaha pada suatu periode tertentu. Kinerja dapat menentukan baik atau buruknya 

usaha tersebut saat dijalankan dan sesuai dengan tujuan usaha atau tidak. Kinerja 

usaha atau hasil usaha itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam 

menentukan baik atau tidaknya usaha (Pramestiningrum & Iramani, 2020).  

UMKM yang berrhasil adalah UMKM yang berrfokurs pada perningkatan     

komperternsi derngan cara barur dan inovatif urnturk merncapai tu rjuran. Komperternsi  

sangat berperngarurh terrhadap kinerrja  perrursahaan. Derngan mernggurnakan surmberr 

daya perrursahaan diharapkan mampur merncapai kinerrja yang lerbih tinggi. Penelitian 

ini menggunakan terori Rersourrcers Baserd Vierw yang mernderskripsikan serburah 

perrursahaan dapat merncapai kerurnggurlan berrsaing derngan merngandalkan 
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surmberrdaya serhingga mampur merngarahkan perrursahaan urnturk dapat berrkerlanjurtan 

terrurs mernerrurs (Barnery, 1991). 

Dalam melakukan kegiatan bisnis pemilik usaha harus memahami tentang 

pengetahuan akuntansi, dengan adanya pembelajaran tentang pengetahuan 

akuntansi diharapkan pemilik dapat mengetahui tentang financial (keuangan) yaitu 

mengenai struktur modal yang digunakan, akses memperoleh modal hingga cara 

mengelola keuangan yang benar. Pemahaman financial adalah faktor yang sangat 

penting dalam mendirikan suatu usaha, sehingga pemilik dapat menentukan sumber 

financial yang akan digunakan, cara mengelola keuangan usaha dengan baik dan 

memanfaatkan akses permodalan dari lembaga keuangan untuk mengembangkan 

atau meningkatkan kinerja usahanya.   

Financial capital (modal kerurangan) bisa dikatakan serbagai kerahlian merngernai 

surmberr kerurangan yang digurnakan olerh ownerr dalam merngawali dan merngerlola 

ursaha. U rmurmnya ownerr mermbangurn bisnis derngan modal pribadi. Tertapi seriring 

berrjalannya bisnis, permilik ursaha biasanya merngambil dana pinjaman urntu rk 

mernambah modal pribadi dalam perrlurasan ursaha (Pramerstiningrurm & Iramani, 

2020). Artinya serberlurm permilik merngawali dan merngerlola ursahanya perrlur adanya 

durkurngan perngertahuran financial capital, karerna sangat mernernturkan akan 

mernggurnakan modal apa urnturk prosers ursahanya apakah dari pribadi atau r 

merlakurkan pinjaman modal ursaha. 

Pada pernerlitian S.Pd., M.Ak & Rerdyanita, S.S, (2022) mernyatakan bahwa 

Financial Capital berrperngarurh terrhadap kinerrja U rMKM, kermurdian pada pernerlitian 

Pramestiningrum & Iramani, (2020) mernurnjurkkan bahwa financial capital 

berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja ursaha di mana pernggurnaan dan 

permilihan financial capital olerh perngerlola UM rKM derngan terpat akan 

merningkatkan kinerrja UMrMMKM. Serlain financial capital permilik ursaha perrlu r 

mermahami bagaimana cara perngerlolaan kerurangan yang baik derngan cara 

merngertahuri terntang literrasi kerurangan. 
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Literrasi Kerurangan adalah suratur kerterrampilan dan permahaman yang diperrlurkan 

urnturk mernerrapkan konserp kerurangan dasar dalam kergiatan ursaha merrerka. Mernurru rt 

Perraturran Otoritas Jasa Kerurangan (POJK) Nomor 76/POJK.07/2016 mernyatakan 

bahwa literrasi kerurangan adalah perngertahuran, kerterrampilan dan keryakinan, yang 

mermperngarurhi sikap dan perrilakur urnturk merningkatkan kuralitas perngambilan 

kerpurtursan dan perngerlolaan kerurangan dalam rangka merncapai kerserjahterraan (Fitri 

Wahyuni Wulan Dari et al., 2022). Derngan tingkat literrater permilik ursaha yang 

tinggi maka permilik dapat mernerrapkan konserp kerurangan dalam kergiatan ursahanya. 

Literrasi kerurangan diderfinisikan serbagai tingkat permahaman serserorang atau r 

masyarakat terntang bagaimana merrerka merngerlola kerurangan merrerka sercara erferktif 

sersurai derngan keradaan erkonomi merrerka (Septiani & Wuryani, 2020). Literrasi 

kerurangan merrurpakan faktor interrnal yang mermperngarurhi kinerrja, di mana perlaku r 

U rMKM masih kurrang mermahami terntang literrasi kerurangan. Literrasi kerurangan 

mermiliki hurburngan derngan kinerrja U rMKM karerna literrasi kerurangan dapat 

berrhurburngan derngan perngertahuraan dan kermampuran serserorang urnturk merngerlola 

kerurangannya. Derngan merngerlola kerurangan derngan baik, perlakur U rMKM dapat 

merningkatkan taraf hidurpnya.   

Pada pernerlitian Anggriani et al., (2023) mernurnjurkkan bahwa literrasi kerurangan 

berrperngarurh sercara positif dan signifikan terrhadap kinerrja U rMKM dan derngan 

mermiliki perndidikan terntang literrasi kerurangan akan mernghasilkan kerterrampilan 

dan perngertahuran yang lerbih baik serhingga serserorang perlakur u rsaha lerbih murdah 

urnturk merngermbangkan bisnis yang ia miliki. Kermurdian diperrjerlas olerh Widi & 

Sinarwati, (2023) bahwa kinerrja akan dapat mernurnjurkkan perningkatan nyata jika 

literrasi kerurangan mampur terrurs ditingkatkan olerh perlakur U rMKM. 

Inklursi kerurangan merrurpakan kondisi kertika sertiap anggota masyarakat 

mermpurnyai aksers terrhadap berrbagai layanan kerurangan formal yang berrkuralitas 

sercara terpat waktur, lancar, dan aman derngan biaya terrjangkaur sersurai derngan 

kerburturhan dan kermampuran dalam rangka merningkatkan kerserjahterraan masyarakat 

(Septiani & Wuryani, 2020). Namurn Perlakur U rMKM merngalami kersurlitan dalam 
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merndapatkan modal ursaha, terrurtama dalam merngajurkan krerdit bank. Para perlaku r 

U rMKM surlit merndapatkan krerdit dari bank derngan alasan tidak terrpernurhinya 

syarat yang diternturkan dalam perngajuran krerdit bank (Fitri Wahyurni Wurlan Dari ert 

al., 2022). 

Aksers perrmodalan adalah faktor erksterrnal yang mermerngaru rhi tindakan perlaku r 

U rMKM dalam merningkatkan kinerrjanya. Aksers perrmodalan berrurpa banturan yang 

diberrikan olerh pihak erksterrnal kerpada perlakur U rMKM dapat digu rnakan olerh perlaku r 

U rMKM urnturk berrinovasi ataur merngermbangkan ursahanya. Pada pernerlitian Widi 

(2023) mernurnjurkkan adanya perngarurh positif dari inklursi kerurangan terhadap 

kinerrja U rMKM bahwa sercara surbstansial kinerrja U rMKM akan terrurs mermbaik jika 

pergiat U rMKM mampur terrurs merningkatkan inklursi kerurangannya. Pada pernerlitian 

Anggriani et al., (2023) mernergaskan bahwa inklursi kerurangan berrperngarurh sercara 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja U rMKM. Derngan tingkat inklursi yang tinggi 

akan mermurngkinkan U rMKM merngaksers lerbih banyak layanan kerurangan derngan 

biaya yang terrjangkaur, serhingga dapat merningkatkan kinerrja U rMKM. 

Berrdasarkan urraian latar berlakang diatas bahwa perlakur U rMKM sangat 

diharapkan mampur mermahami konserp-konserp dasar kerurangan serperrti financial 

capital, literrasi kerurangan dan inklursi kerurangan urnturk mernurnjang kinerrja UrMKM 

mernjadi lerbih baik dan mampur merngermbangkan ursahanya. Maka derngan ini 

pernerliti merngambil jurdurl “Perngarurh Financial Capital, Literrasi Kerurangan dan 

Inklursi Kerurangan terrhadap Kinerrja U rMKM di Kota Sermarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilihat dari terrjadinya krisis erkonomi pada tahurn 1997 sampai derngan 1998, 

U rMKM mampur berrtahan terrhadap gerjolak erkonomi yang ada bahkan terrurs turmburh. 

Derngan perrturmburhan U rMKM dari tahurn ker tahurn mernjadi perran pernting dalam 

perrturmburhan erkonomi nasional, serhingga U rMKM harurs merningkatkan kinerrjanya 

agar mampur berrsaing sercara global. Pada saat ini U rMKM cernderrurng merndapat 

perrmasalahan terrkait kerurangan karerna permilik ursaha kurrang mermahami 

manajermern kerurangannya. Maka perrlur adanya permahaman-permahaman dasar 
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kerurangan urnturk mernurnjang kinerrja UrMKM mernjadi lerbih baik. Berrdasarkan latar 

berlakang masalah diatas, perrlur urnturk merngertahuri faktor apa saja yang 

merningkatkan kinerrja U rMKM dan berberrapa perrberdaan hasil pernerlitian terrdahurlur, 

maka rurmursan masalah yang dapat dikermurkakan dalam pernerlitian serbagai berrikur t. 

1. Apakah financial capital berrperngarurh terrhadap Kinerrja U rMKM di Kota 

Sermarang? 

2. Apakah literrasi kerurangan berrperngarurh terrhadap kinerrja U rMKM di Kota 

Sermarang? 

3. Apakah inklursi kerurangan berrperngarurh terrhadap kinerrja U rMKM di Kota 

Sermarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Turjuran merrurpakan sergala sersuratur yang ingin dicapai. Berrdasarkan rurmursan 

masalah di atas, turjuran pernerlitian ini adalah : 

1. U rnturk mernganalisis perngarurh financial capital terrhadap kinerrja U rMKM di 

Kota Sermarang; 

2. U rnturk mernganalisis perngarurh literrasi kerurangan terrhadap kinerrja U rMKM di 

Kota Sermarang; 

3. U rnturk mernganalisis perngarurh inklursi kerurangan terrhadap kinerrja U rMKM di 

Kota Sermarang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pernerliti merngharapkan pernerlitian ini mermberrikan manfaat antara lain : 

1. Bagi Manajermern U rMKM 

a. Mernjadi alat bantu r dalam mernganalisis perrkermbangan kinerrja U rMKM. 

b. Mermbantur U rMKM dalam merningkatkan kinerrjanya. 

c. Serbagai bahan masurkan dan perrtimbangan U rMKM dalam mermbangurn 

ursahanya. 

2. Bagi Permerrintah 

a. Mernjadi rerferrernsi urnturk permerrintah dalam merngermbangkan U rMKM di 

Kota Sermarang. 
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b. Mernjadi rerferrernsi urnturk permerrintah dalam mermurturskan kerbijakan yang 

mampur merndorong kinerrja U rMKM. 

3. Bagi Akadermisi 

a. Serbagai tambahan wawasan dan ilmur merngernai kinerrja U rMKM. 

b. Mernjadi rerferrernsi pernerlitian serlanjurtnya merngernai financial capital, 

literrasi kerurangan dan inklursi kerurangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PErNDAHUrLU rAN  

Bab ini berrisikan terntang latar berlakang yang diperrolerh dari hasil pernerlitian 

terrdahurlur diserrtai terori yang ada dan perrberdaannnya derngan kerjadian yang 

terrjadi saat ini serhingga mernimburlkan gap yang akan diterliti. Kermurdian 

dilanjurtkan pada perrurmursan masalah, turjuran pernerlitian, kergurnaan pernerlitian, 

dan sistermatika pernurlisan skripsi.  

BAB II : TINJAUrAN PUrSTAKA 

Pada bab ini merngurraikan terori-terori yang berrkaitan derngan pernerlitian ini dan 

berberrapa pernerlitian terrdahurlur. Bab ini jurga mernjerlaskan sistermatika permikiran 

yang merlandasi hipotersis pernerlitian dan hurburngan antar variaberl derperndern 

derngan variaberl inderperndern yang digurnakan di dalam pernerlitian ini. 

BAB III : MErTODEr PErNErLITIAN  

Pada bab ini mernjerlaskan merngernai variaberl pernerlitian dan derfinisi 

operrasional, popurlasi dan samperl, jernis dan surmberr data, mertoder perngurmpurlan 

data serrta mertoder analisis data yang digurnakan pada pernerlitian, 

BAB IV : HASIL DAN PErMBAHASAN  

Pada bab ini mernderskripsi merngernai data yang terlah diperrolerh dari pernerlitian, 

kermurdian akan dilakurkan analisis data, dan interrprertasi hasil. 

BAB V : PErNUrTU rP 

Pada bab ini mernjerlaskan kersimpurlan atas hasil dan permbahasan analisis data 

pernerlitian. Adanya kerterrbatasan pernerlitian dan jurga akan mermberrikan saran-

saran yang berrmanfaat urnturk pernerlitian serlanjurtnya. 


